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 KATA PENGANTAR  

 

Manusia merupakan makhluk yang rapuh atau tidak sempurna namun dibalik 

kerapuhannya itu, manusia memiliki predikat yang tertinggi dan istimewa dari ciptaan 

lainnya. Sebagai mahkota ciptaan Allah manusia dikarunia akal budi untuk mengambil peran 

dalam tatanan ciptaan lainnya. Sebagai musafir manusia tentu memiliki maksud dan tujuan 

yakni kembali bersatu dengan sang Penciptanya atau yang disebut Allah.  Perjalanan hidup 

merupakan sebuah peziarahan atau pengembaraan yang mau mengantar manusia menuju 

kepada pengalaman hidup yang sangat sarat akan makna. Dalam setiap langkah laku 

kehidupan, manusia mampu menentukan dan membuat kehidupannya yang hendak dia 

inginkan. Sebagai orang beriman, pada umumnya sudah memperoleh pemahaman atau 

pengenalan akan hidup yang hendak ia jalani. Baik dalam dirinya, seorang beriman juga tidak 

terlepas dari pengenalan akan Allah sebagai pencipta yang mengadakan segala sesuatu dan 

memiliki andil yang absolut atas dirinya. Sebagai seorang pribadi yang terpanggil, seorang 

hendak berpetualang dalam horizon kehidupan rohani atau spiritual yang membawa 

seseorang untuk semakin lebih mengenal atau memahami karya-karya atau kehendak Allah 

bagi dirinya maupun ciptaan lainnya. 

Sebagai pengikut Kristus berarti secara bebas dan total manusia berpihak pada 

kehendak Allah. Mampu mengenal pribadi Yesus lebih jauh merupakan bentuk kemuridan 

yang sejati. Orang yang benar-benar ingin mengikuti Yesus tak pernah lepas dari tantangan 

duniawi dewasa ini. Yesus mengajak orang untuk menjadi murid-Nya dengan syarat-syarat 

yang radikal, yaitu siap sedia mengikuti-Nya, memikul salib dan meninggalkan harta benda. 

Melihat situasi ini, manusia pada akhirnya menyadari bahwa menjadi murid Kristus harus 
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Abstraksi 

Skripsi ini mengkaji spiritualitas kerendahan hati dalam pelayanan sebagai prinsip 

kemuridan sejati melalui refleksi eksegetis atas teks Markus 9:33-37. Penelitian ini berangkat 

dari keprihatinan terhadap fenomena kontemporer dalam kehidupan gerejawi dan pelayanan 

pastoral, di mana tidak jarang ditemukan sikap-sikap yang bertentangan dengan nilai-nilai 

kerendahan hati yang diajarkan Yesus. Ambisi untuk meraih posisi tertinggi, keinginan untuk 

diakui dan dihormati, serta kompetisi dalam pelayanan seringkali mengaburkan esensi sejati 

dari panggilan untuk melayani. Dalam konteks ini, teks Markus 9:33-37 menjadi sangat 

relevan karena secara eksplisit menampilkan pengajaran Yesus tentang kerendahan hati 

sebagai fondasi kemuridan yang autentik. Secara metodologis, penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksegetis yang komprehensif, melibatkan analisis konteks historis, analisis 

gramatikal, dan analisis teologis terhadap teks Markus 9:33-37. Metode ini memungkinkan 

pemahaman yang mendalam tentang maksud asli teks dan relevansinya bagi konteks masa 

kini. Pendekatan interdisipliner juga digunakan untuk mengintegrasikan wawasan teologis 

dengan perspektif psikologi pastoral, sosiologi agama, dan spiritualitas praktis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas kerendahan hati dalam pelayanan bukan 

sekadar ideal teoretis, tetapi merupakan prinsip praktis yang dapat diimplementasikan dalam 

berbagai konteks pelayanan pastoral. Kerendahan hati yang dimaksud dalam teks Markus 

9:33-37 adalah kerendahan hati yang aktif dan transformatif, yang mampu mengubah baik 

pelayan maupun yang dilayani.  

Kata Kunci: Kerendahan Hati, Pelayanan, Kemuridan Sejati, Markus; 9:33-37. 
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